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MOTTO

Wahai golongan jin dan manusia! Jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjuru langit dan bumi, maka tembuslah. Kamu tidak akan
mampu menembusnya kecuali dengan kekuatan (dari Allah). (Q.S. Ar-
Rahman [55]: 33)."

' Kementerian agama Republik Indonesia, Al-Qur’anul Karim dan

Terjemah, (Surakarta: Az-Ziyadah, 2014), hlm. 532. Ayat ini menyeru jin dan
manusia jika mereka sanggup menembus, melintasi penjuru langit dan bumi karena
takut siksaan dan hukuman Allah, mereka boleh mencoba melakukanya, mereka tidak
akan dapat berbuat demikian. Mereka tidak mempunyai kekuatan sedikit pun dalam
menghadapi kekuatan Allas SWT. Menurut para ahli tafsir, pengertian suhlthan pada
ayat ini ialah ilmu pengetahuan. Hal ini menunjukan bahwa dengan ilmu manusia
dapat menembus ruang angkasa. Tafsir Ar-Rahman [55] ayat 33 diakses dari
https://quran.kemenag.go.id pada tanggal 02 Mei 2019. Lihat juga tafsir Ibnu Katsir
bahwa kalian tidak akan dapat melarikan diri dari perintah Allah dan takdir-Nya,
bahkan Dia meliputi kalian dan kalian tidak akan mampu melepaskan diri dari
hukum-Nya , tidak pula membatalkan hukum-Nya terhadap kalian, kemana pun
kalian pergi selalu diliput. Dan ini menceritakan keadaan di Yaumul Mahsyar (hharu
manusia dihimpunkan) sedangkan semua malaikat mengawasi semua makhluk
sebanyak tujuh shaf dari semua penjuru, maka tiada seorang pun yang dapat
meloloskan diri. Tafsir Ibnu Katsir diakses dari
www.ibnukatsironline.com/2015/09/tafsir-surat-al-ahzab-ayat-70-71.html, pada
tanggal 02 Mei 2019, dan lihat juga dalam Muhammad Nasib ar-Rifa’i, Kemudahan
dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, (Jakarta: GEMA INSANI Press, 2000),
him. 546.
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ABSTRAK

Yoga Anjas Pratama, NIM. 17204010079. Manajemen Pemasaran
Pendidikan Inklusif Melalui Media Teknologi Informasi dan
Komunikasi di MAN 2 Sleman Yogyakarta. Tesis. Yogyakarta:
Program Magister Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh masyarakat yang
mengetahui MAN 2 Sleman sebagai penyelenggara pendidikan
inklusif, akan tetapi kuota pendidikan inklusif belum terpenuhi.
Terdapat empat sub fokus dalam penelitian ini, yaitu: manajemen
pemasaran pendidikan inklusif, manajemen pendidikan inklusif,
pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi dalam
pemasaran pendidikan inklusif, dan faktor-faktor yang mempengaruhi
manajemen pemasaran pendidikan inklusif.

Jenis penelitian yang digunakan penulis ialah penelitian
kualitatif deskriptif. Subyek dari penelitian ini, yaitu: kepala madrasah
MAN 2 Sleman, humas, koordinator pendidikan inklusif, GPK,
pengelola media, dan peserta didik inklusif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan: Pertama, manajemen
pemasaran pendidikan inklusif yang ada di MAN 2 Sleman telah
berjalan sesuai dengan konsep manajemen pemasaran, yaitu: (1)
Perencanaan (planning),adanya indentifikasi pasar, segmentasi pasar
dan positioning, dan diferensiasi produk (2) Pengorganisasian
(organizing) vaitu: humas (3) Penggerakan (actuating), berupa:
membentuk tim-tim promosi hingga pelayanan pemasaran pendidikan

inklusif, namun pemasaran yang dilakukan masih bersifat insidentil (4)



Pengendalian atau pengawasan (controlling), berupa: rapat mingguan
dan bulanan. Kedua, manajemen pendidikan inklusif yang ada di MAN
2 Sleman telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan pelaksanaan
pendidikan inklusif, yaitu: (1) Perencanaan pendidikan inklusif, berupa:
penentuan tujuan dan kegiatan yang akan dilakukan (2)
Pengorganisasian pendidikan inklusif, yaitu: koordinator pendidikan
inklusif dan GPK (3) Pelaksanaan pendidikan inklusif, berupa:
pembelajaran dikelas reguler (4) Evaluasi pendidikkan inklusif, berupa:
evaluasi program dan evaluasi pembelajaran. Ketiga, MAN 2 Sleman
telah memanfaatkan media teknologi informasi dan komunikasi dalam
pemasaran pendidikan inklusif, sebagai berikut: website sekolah,
website Kemenag Sleman, website dan facebook Kemenag DIY,
youtube, instagram, brosur, buletin, baner, dan koran. Keempat, adanya
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen pemasaran pendidikan
inklusif di MAN 2 Sleman, sebagai berikut: lingkungan demografi,
lingkungan ekonomi, lingkungan teknologi, perusahaan, pemasok,

perantara pemasaran, pelanggan, dan pesaing.

Kata kunci: Manajemen Pemasaran, Pendidikan Inklusif, Media

Teknologi Informasi dan Komunikasi



ABSTRACT

Yoga Anjas Pratama, NIM. 17204010079. Marketing Management of
Inclusive Education through Information and Communication
Technology Media in MAN 2 Sleman Yogyakarta. Thesis. Yogyakarta:
Master Program in the Faculty of Tarbiyah and Teacher Training at the
State Islamic University of Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2019.

The background of this research is the fact that MAN 2 Sleman
known as the organizer of inclusive education, but the quota of
inclusive education has not fulfilled. There are four sub-focuses in this
research, namely: marketing management of inclusive education,
management of inclusive education, utilization of information and
communication technology media in the marketing of inclusive
education, and factors that influence marketing management of
inclusive education.

This research is a descriptive qualitative research. Headmaster,
public relations section, coordinator of inclusive education, GPK,
media managers, and inclusive students of MAN 2 Sleman are the
subjects of this research.

These are the results of this study: First, the marketing
management of inclusive education in MAN 2 Sleman is compatible
with the marketing management concept that consists four steps: (1)
Planning including market identification, market segmentation and
positioning, and product differentiation (2) Organizing, by public
relations, (3) Actuating, in the form of: forming promotion teams and
marketing education inclusive services, but marketing carried out is

still incidental (4) Controlling or supervision, in the form of: weekly

Xi



meetings and monthly. Second, the implementation of the management
of inclusive education in MAN 2 Sleman are compatible with the stages
of implementing inclusive education that consists four stages: (1)
Inclusive education planning, in the form of: setting goals and activities
to carry out (2) Inclusive education organizing, by forming inclusive
education  coordinator and special mentoring teacher (3)
Implementation of inclusive education, in the form of: learning in the
regular class; (4) Inclusive education evaluation, in the form of:
program evaluation and learning evaluation. Third, MAN 2 Sleman has
utilized information and communication media in marketing inclusive
education, as follows: school websites, Sleman Ministry of Religion
website, DIY, youtube, instagram, brochures, newsletters, banners, and
newspapers. Fourth, there are factors that influence marketing
management of inclusive education in Sleman 2 MAN, as follows:
demographic environment, economic environment, technology
environment, companies, suppliers, marketing intermediaries,

customers, and competitors.

Keywords: Marketing Management, Inclusive Education, Media of

Information and Communication Technology
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam
penelitian perpedoman pada surat keputusan bersama menteri agama RI
dan menteri pendidikan dan kebudayaan RI nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf _
Nama Huruf Latin Keterangan
Arab
_ Tidak ) _
\ Alif ] Tidak dilambangkan
dilambangkan
< ba’ B Be
< ta’ T Te
. ., _ es (dengan titik di
= Ssa S
atas)
z Jim J Je
ha (dengan titik di
d ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D De
: . . zet (dengan titik di
3 Zal Z
atas)
0 ra’ R Er
J Zai V4 Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
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es (dengan titik di
o sad S
bawah)
de (dengan titik di
o dad d
bawah)
te (dengan titik di
L ta’ t
bawah)
zet (dengan titik di
L za’ z
bawah)
‘ain ‘ koma terbaik di atas
a Gain G Ge
s fa’ F Ef
) Qaf Q Qi
< Kaf K Ka
J Lam L El
a Mim M Em
o Nun N En
) Wawu W We
> ha’ H Ha
s Hamzah ‘ Apostrof
< ya’ Y Ye

. Konsonan rangkap karena Syahadah ditulis rangkap

N

=

-

dAc

Ditulis
Ditulis

muta’aqqidin

‘iddah




C. Ta’ marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

-

a8

-

L

Ditulis
Ditulis

Hibbah
Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab
yang sudah terserap ke dalam bahasa indonesia, seperti
shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal

aslinya). Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

BEEMERIPS

Ditulis

karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harokat, fathah, kasrah,

dan dammabh ditulis t.

hallal< Ditulis zakatul fitri
D. Vocal Pendek
Kasrah Ditulis |
fathah ditulis a
dammah ditulis u
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E. Vocal Panjang

fathah + alif o A
i ditulis o
Alala o jahiliyyah
ditulis
fathah + ya’ mati o a
ditulis
s o yas’a
ditulis
kasrah + ya’ mati o 1
ditulis
@S o karim
ditulis
dammah + wawu o u
) ditulis
mati furad

F. Vocal Rangkap

Ai
fathah + ya’ mati ditulis _
o bainakum
aSin ditulis
_ o au
fathah + wawu mati ditulis
X o gaulukum
Js ditulis

G. Vocal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan

dengan apostrof

aill ditulis a’antum

el ditulis u'idat

A5 8% Al ditulis la’in syakartum
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H. Kata sandang alif + lam

a. Biladiikuti huruf gamariyah

OlA ditulis al-Qura’an
ol ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf syamsiah ditulis dengan menggandakan
huruf syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan

huruf I (el)-nya.

elaud) Ditulis as-Sama’
oeldl ditulis asy-Syams

I. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

BEPOINERY Ditulis zawT al-furtd

Al Jal ditulis ahl al-sunnah
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KATA PENGANTAR

Pl | U | B
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Segala puji bagi Allah SWT atas segala kenikmatan yang masih
la berikan kepada Kita, yaitu: nikmat kesehatan, iman, Islam dan ihsan.
Shalawat serta salam semoga selalu tercurahkan dan terlimpahkan
kepada baginda Nabi Muhammad 5% beserta keluarga dan para
sabatanya, karena beliaulah kini kita dapat merasakan manisnya iman
dan indahnya Islam.

Tesis ini penulis susun sebagai tulisan ilmiah dan diajukan untuk
melengkapi syarat-syarat guna memperoleh gelar Magister (S2) dalam
IImu Manajemen Pendidikan Islam, FITK UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan tesis ini tidak
terlepas dari adanya bantuan berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada yang terhormat :

1. Bapak Prof. Drs. K.H. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D selaku

Rektor UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Dr. Ahmad Arifi, M.Ag, selaku Dekan FITK UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta.
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Bapak Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si selaku ketua Program Studi
Magister (S2) Manajemen Pendidikan Islam FITK UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Bapak Dr. H. Suwadi, M.Ag., M.Pd selaku pembimbing tesis
yang telah banyak meluangkan waktu nya untuk membantu,
membimbing dan mengarahkan penulis dalam penyelesaian tesis
ini.

Bapak dan Ibu Dosen Magister (S2) FITK beserta para karyawan
yang telah banyak membantu dan mengarahkan penulis selama
belajar di Magister (S2) FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
Pimpinan dan seluruh karyawan atau karyawati perpustakaan
UIN Sunan Kalijaga yang telah melayani dan mempermudah
penulis dalam mencari sumber-sumber terkait tesis ini.

. Seluruh citivitas akademika MAN 2 Sleman Yogyakarta yang
telahn memberikan banyak bantuan selama penulis melakukan
penelitian hingga dapat terselesaikanya tesis ini.

. Sahabat-sahabat para peneliti dan mahasiswa UIN Sunan
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penulis sebutkan satu persatu.
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Semoga usaha, do’a dan jasa baik dari Bapak, Ibu, dan saudara/i
sekalian menjadi amal ibadah yang diridhoi Allah SWT, dan mudah-
mudahan Allah SWT membalasnya dengan sesuatu yang lebih baik.

Amin Ya Robbal ‘Alamiin.
Yogyakarta, 12 April 2019

Penulis,

Yoga Anjas Pratama, S.Pd
NIM. 17204010079
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha belajar mengajar yang dilakukan
oleh seorang peserta didik, bahan ajar, dan adanya bimbingan dari guru.
Pendidikan merupakan sarana bagi seorang untuk meningkatkan
kualitas diri atau dalam hal ini untuk meningkatkan kualitas sumber
manusia yang ada, sebagai salah satu faktor penentu bagi kemajuan
suatu bangsa. Usman Abu Bakar menyatakan bahwa salah satu
barometer majunya suatu bangsa ialah dimana bangsa yang mempunyai
sumber daya manusia yang baik dan mampu bersaing adalah mereka
yang maju dalam dunia pendidikan.’

Pendidikan pada hakikatnya tidak hanya bertujuan untuk
membuat orang menjadi pintar, bahkan lebih dari itu pendidikan
memiliki misi untuk membuat seseorang menjadi lebih baik.” Di era
globalisasi saat ini pendidikan terus mengalami perkembangan kearah
kemajuan, hal ini ditandai dengan adanya berbagai macam bentuk
inovasi pembelajaran yang ditujukan untuk mempermudah stakeholder
(peserta didik) dalam mencapai tujuan pembelajaranya. Bahkan, tidak
hanya sampai disitu, saat ini banyak dari lembaga pendidikan yang
memanfaatkan perkembangan dari era globalisasi untuk melakukan

persaingan dalam hal pemasaran sekolah yakni dengan memanfaatkan

' Abu Bakar Usman, Fungsi Ganda Lembaga Pendidikan Islam: Respon
Kreatif Terhadap Undang-Undang Sisdiknas, (Yogyakarta: Safiria Insani Press,
2005), hlm.1

? Rohmat, Manajemen Pendidikan,(Sukoharjo: Tarjih, 2017), him. 119.



media teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pemasaran
sekolah.

Pemasaran sekolah atau lembaga pendidikan merupakan
kegiatan pegelolaan yang sistematis yang dilakukan untuk
memperomosikan visi dan misi dari suatu lembaga pendidikan
berdasarkan kepuasaan dan kebutuhan sosial masyarakat.> Pemasaran
sekolah bertujuan untuk memberikan informasi kepada masyarakat
tentang produk yang ditawarkan sekolah, meningkatkan minat dan
ketertarikan ~ masyarakat terhadap produk yang ditawarkan,
membedakan produk sekolah dengan sekolah lainya, memberi
penekanan nilai lebih yang diterima masyarakat atas produk yang
ditawarkan, dan mestabilkan eksistensi serta kebermaknaan sekolah di
masyarakat.*

Pendidikan inklusif atau pendidikan disabilitas merupakan
sistem layanan pendidikan yang mengatur agar siswa difabel dapat
dilayani di sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama teman
seuisianya, tanpa harus dikhusukan kelasnya.’ Melalui Conventional on
the Right Person with Disabilities and optional Protocol dalam pasal
24  dinyatakan bahwa setiap negara berkewajiban  untuk
menyelenggarakan sistem pendidikan inklusif disetiap tingkatan

pendidikan.®

3 Deni Darmawan, Pendidikan Teknologi Informasi dan Komunikasi: Teori
dan Aplikasi, (Bandung: PT REMAJA ROSDAKARYA, 2012, hlm. 2.
4 -
Ibid.,
> https://id.m.wikipedia.org/wiki.Pendidikan_inklusif, diakses pada 30
November 2018.
6 .. « 1 . .
N. Praptiningrum, “Fenomena Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif Bagi
Anak Berkebutuhan Khusus, Jurnal Pendidikan Khusus, Vol. 7, No.2: 2010, him. 33.


https://id.m.wikipedia.org/wiki.Pendidikan_inklusif

Pemerintah melalui Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia No. 70 Tahun 2009 Pasal 4 ayat (1) menyatakan
bahwa pemerintah kabupaten atau kota menunjuk paling sedikit satu
sekolah dasar dan satu sekolah menengah pertama pada setiap
kecamatan dan satu satuan pendidikan menengah untuk
menyelenggarakan pendidikan inklusif yang wajib menerima peserta
didik sebagaimana dimaksud dalam pasal 3 ayat (1) yakni setiap
peserta didik yang memiliki kelaianan fisik, emosional, mental dan
sosial atau memiliki potensi kecerdasan dan/atau bakat istimewa berhak
mengikuti pendidikan secara inklusif pada satuan pendidikan tertentu
sesuai dengan kebutuhan dan kemampuanya.’

Pendidikan inklusif pada dasarnya telah diterapkan di
Indonesia. Pemerintah telah menunjuk beberapa lembaga pendidikan
untuk menyelenggarakan pendidikan ini, yakni dengan memberikan
kuota pendidikan bagi penyandang disabilitas di sekolah yang ditunjuk
untuk mengadakan pendidikan tersebut. Contoh: SMA Muhammadiyah
4 Yogyakarta, SD 2 Tumbuh, SD Taman Ibu Pawiyatan Yogyakarta,
SMAN 1 Sewon, dan MAN 2 Sleman.

Salah satu yang sudah menerapkan pendidikan inklusif adalah
MAN 2 Sleman sebagai sekolah penyelenggara pendidikan inklusif
pertama tingkat madrasah aliyah di Indonesia.® Berdasarkan hasil

observasi awal penulis bahwa MAN 2 Sleman telah melakukan

7 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia No. 70 Tahun
2009 tentang Pendidikan Inklusif bagi Peserta Didik yang Memiliki Kelainan dan
Memiliki Potensi Kecerdasan dan/atau bakat istimewa, hlm. 3.

¥ Hasil dokumentasi penulis dari brosur MAN 2 Sleman pada tanggal 14
Maret 2019.



sosialisasi dan promosi kepada masyarakat melalui brosur dan website,’
sehingga dari hasil sosialisasi dan promosi tersebut masyarakat sekitar
menjadi tahu bahwa MAN 2 merupakan salah satu sekolah yang
menyelenggarakan pendidikan inklusif. Adapun kendala yang penulis
temukan di lapangan ialah kuota pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman
belum terpenuhi. Hal ini berdasarkan hasil observasi penulis dimana
pada tahun ajaran 2018/2019 MAN 2 Sleman menyediakan kuota
pendidikan inklusif sebanyak 12 orang akan tetapi yang terpenuhi
hanya 11 orang."

Teknologi informasi dan komunikasi merupakan sarana atau
alat bantu yang digunakan seorang untuk berkomunikasi dan
mendapatkan informasi. Bela Oktama Lestari sebagaimana yang
dikutip Ismail Darimi mengatakan bahwa teknologi informasi dan
komunikasi merupakan suatu program, untuk alat bantu, manipulasi
dan menyampaikan informasi serta sebagai payung besar terminologi
yang mencakup seluruh peralatan teknis untuk memperoses dan
menyampaikan informasi."'

Teknologi informasi dan komunikasi dapat digunakan sebagai
sarana pemasaran sekolah, hal ini dikarenakan teknologi informasi dan
komunikasi memiliki jangkauan yang luas dan memiliki fungsi-fungsi,
sebagi berikut: (1) Dapat memotivasi minat. (2) Menyajikan informasi

(3) Memberi instruksi.'* Teknologi informasi dan komunikasi sebagai

° Hasil observasi penulis di MAN 2 Sleman dan di website
man2sleman.sch.id pada tanggal 02 Oktober 2019.

' Hasil observasi penulis di MAN 2 Sleman pada tanggal 02 Oktober 2018.

""" Ismail Darimi, “Teknologi Informasi dan Komunikasi Sebagai Media
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Efektif”, Jurnal Pendidikan Teknologi
Informasi Cyberspace, Vol. 1, No. 2,2017:113.

2 1bid, hlm. 115



sarana promosi sekolah dapat berupa: internet, website, media sosial
(facebook, twitter, instagram, whatsapps dll), banner, papan iklan,
radio, televisi dan lain sebagainya.

Dikutip Rusi Restiyani dari Munir bahwa paradigma yang
mendasari intergrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam
pendidikan ialah, sebagai berikut: (1) teknologi informasi komunikasi
sebagai alat-alat teknologi yang dapat dijadikan sebagai pelaku dalam
pendidikan. (2) teknologi informasi sebagai bagian materi. (3)
teknologi informasi sebagai alat bantu untuk mengumpulkan,
mengelola, menyimpan, menyelidiki, membuktikan dan menyebarkan
informasi penting secara efektif dan efesien."

Pada akhirnya media teknologi informasi dan komunikasi
hendaklah dapat dimanfaatkan sebaik mungkin untuk membantu
tercapainya tujuan dari suatu lembaga pendidikan. Hal ini dikarenakan
teknologi informasi dan komunikasi merupakan sarana atau media
efektif yang dapat digunakan sekolah atau lembaga pendidikan dalam
melakukan promosi atau pemasaran terkait keunggulan-keunggulan dan
program-program  yang  dimiliki  sekolah  dalam  rangka
memperkenalkan diri kepada masyarakat luas.

Usaha pemasaran atau promosi pendidikan inklusif ini dapat
dilakukan melalui media teknologi infomasi dan komunikasi, seperti:
internet, website, media sosial (facebook, twitter, instagram, dan

youtube), papan iklan, sepanduk dan lain sebagainya. Dengan harapan

'3 Rusi Restiyani, “Profil Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Komunikasi
TIK sebagai Media dan Sumber Pembelajaran oleh Guru Biologi”, Jurnal Edusains,
Vol. VI, No. 01, 2014: 50.



kedepanya keinginan masyarakat untuk bersekolah di suatu lembaga
pendidikan inklusif dapat terus meningkat.

Berdasarkan hasil observasi awal penulis di MAN 2 Sleman,
masyarakat sekitar sudah mengetahui bahwa MAN 2 Sleman
merupakan salah satu sekolah penyelenggara pendidikan inklusif di
Sleman Yogyakarta. Akan tetapi yang menjadi kendala ialah kuota
pendidikan inklusif yang disediakan belum juga terpenuhi. Untuk itu
dalam hal ini penulis bermaksud untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai manajemen pemasaran pendidikan inklusif melalui media
teknologi informasi dan komunikasi di MAN 2 Sleman. Kajian ini
penulis tuangkan dalam bentuk penelitian Tesis dengan judul
“Manajemen Pemasaran Pendidikan Inklusif Melalui Media Teknologi

Informasi dan Komunikasi di MAN 2 Sleman”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat
dirumuskan masalah, sebagai berikut:
1. Bagaimana manajemen pemasaran pendidikan inklusif di MAN
2 Sleman?
2. Bagaimana manajemen pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman?
3. Bagaimana pemanfaatan media teknologi informasi dan
komunikasi dalam pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2
Sleman?
4. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi manajemen

pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman?



C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui lebih

mendalam mengenai manajemen pemasaran pendidikan inklusif

melalui media teknologi informasi dan komunikasi di MAN 2 Sleman.

Secara khusus penelitian ini bertujan untuk:

1.

Mendeskirpsikan manajemen pemasaran pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman

Mendeskripsikan manajemen pendidikan inklusif di MAN 2
Sleman

Mendeskripsikan pemanfaatan media teknologi informasi dan
komunikasi dalam pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2
Sleman

Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen

pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua pihak, baik

manfaat secara teoritis atau pun praktis. Berikut manfaat penelitian:

1.

Manfaat teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap perkembangan ilmu pengetahuan khususnya
di lingkungan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Serta dapat
memberikan wawasan dan ide bagi masyarakat dan lembaga
pendidikan di Indonesia, khusunya MAN 2 Sleman mengenai
manajemen pemasaran pendidikan inklusif melalui media

teknologi informasi dan komunikasi.



2. Manfaat praktis

a. Bagi penulis
Sebagai sarana penambah pengetahuan, wawasan dan
pengalaman penulis akan pentingnya manajemen pemasaran
pendidikan inklusif melalui media teknologi informasi dan
komunikasi.

b. Bagi sekolah
Sebagai bahan informasi dan evaluasi yang aktual bagi
MAN 2 Sleman untuk terus konsisten dan berinovasi dalam
pemasaran pendidikan inklusif melalui media teknologi
informasi dan komunikasi.

c. Bagi pembaca
Sebagai sarana penambah wawasan dan pengetahuan
mengenai manajemen pemasaran pendidikan inklusif
melalui media teknologi informasi dan komunikasi di
lembaga pendidikan tingkat Madrasah Aliyah. Serta hasil
dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai referensi atas

penelitian yang akan dilakukan berikutnya.

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan
antara satu penelitian dengan penelitian lainya yang sudah ada
sebelumnya. Tinjauan pustaka pada penelitian ini didasarkan atas
adanya gagasan tentang proposal yang diajukan penulis dengan judul
“manajemen pemasaran pendidikan inklusif melalui media teknologi

informasi dan komunikasi,” agar tidak adanya hubungan atau



kesamaan dengan penelitian sebelumnya, maka sebelum mengkaji
penelitian ini, peneliti melakukan tinjaun pustaka terlebih dahulu.

Pertama, tesis yang disusun oleh Fahmi Hidayat dengan judul
“Strategi Manajemen Marketing Madrasah Aliyah Negeri (MAN)
Klaten Tahun 2016/2017. Penelitian ini membahas dan berfokus pada
strategi manajemen marketing MAN Klaten Tahun 2016/2017. Jenis
penelitian ini yaitu penelitian kualitatif deskriptif dengan menggunakan
alat pengumpulan data, berupa: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun hasil dari penelitian ini, sebagai berikut: MAN
Klaten menggunakan dua cara dalam strategi marketing-nya yakni:
Pertama, MAN Klaten menggunakan strategi manajemen marketing
secara langsung yakni dengan dengan mengutus tim promosi yang
diberi nama tim sosialisasi, yang ditunjuk oleh kepala sekolah dan
diberikan wewenang penuh untuk mengelola strategi manajemen
marketing MAN Klaten. Kedua, MAN Klaten menggunakan strategi
marketing secara tidak langsung, yakni dengan cara memanfaatkan
potensi yang dimiliki seluruh komponen yang ada di MAN Klaten,
yaitu dengan cara promosi-promosi melalui media internet, pengiriman
degelegasi  dalam lomba-lomba tertentu, dan menyelenggarakan
kegiatan-kegiatan yang mampu menarik peserta didik SMP atau MTS
untuk bersekolah di MAN Klaten."*

Kedua, tesis yang disusun oleh Eni Murwati dengan judul
“Manajemen Pemasaran Pendidikan Islam (studi tentang manajemen
pemasaran di MTS Negeri Maguwoharjo). Penelitian ini membahas dan

berfokus pada manajemen pemasaran pendidikan Islam yang digunakan

'* Fahmi Hidayat, Strategi Manajemen Marketing Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) Klaten Tahun 2016/2017, (Teisis: FITK TAIN Surakarta, 2017), hlm. 97-98
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MTS Negeri Maguwoharjo dalam bersaing dengan lembaga pendidikan
umum lainya dalam mendapatkan input atau peserta didik yang baik.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dilakukan dengan
pendekatan  admistratif yang digunakan untuk menganalisis
pelaksanaan manajemen pemasaran yang dilakukan MTS Negeri
Maguwoharjo. Penelitian ini menggunakan beberapa alat pengumpulan
data, berupa: observasi, wawancara, dokumentasi, dan triangulasi.
Adapun hasil dari penelitian ini, sebagai berikut: manajemen
pemasaran pendidikan Islam yang dilaksanakan di MTs Negeri
Maguwoharjo telah berjalan dengan baik dan telah mencapai target
yang diinginkan. Manajemen pemasaran pendidikan Islam di MTs
Negeri Maguwoharjo dilaksanakan dengan menjalankan fungsi-fungsi
manajemen berupa perencanaan, penataan, kepemimpinan dan
pengendalian.

Pertama, perencanaan pemasaran di MTs Negegri
Maguwoharjo dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu: (1)
Menetapkan tujuan pemasaran berupa mendapatkan siswa cerdas,
terampil, berprestasi akademik maupun non akademik, dan memiliki
brand yang dikenal dimasyarakat. (2) Menentukan strategi pemasaran
dengan pemasaran, yakni penerapan dari 7P (product, prince, place,
promotion, people, phsyical evidence, process). (3) Adanya kebijakan
diskon 50% untuk beasiswa non akademik dan penerapan kurikulum
2013. Membuat prosedur berupa: membentuk team, rapat, menyusun
agenda kegiatan dan membagi tugas (konsep pembiayaan). Kedua,
penataan atau pengorganisasian pemasaran yang dilakukan dengan
membentuk struktur organisasi yang bertugas melakukan pemasaran

dan menjalankan program pemasaran. Ketiga, kepemimpinan
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pemasaran di MTs Negeri Maguwoharjo di pimpin oleh kepala sekolah
dan WAKA kesiswaan. Keempat, pengendalian pengawasan
pemasaran dilakukan oleh kepala sekolah dan WAKA kesiswaan
dengan menjalankan tiga tipe dasar pengawasan, yaitu: (1) pengawasan
pendahuluan (2) pengawasan “concurrent” (3) pengawasan umpan
balik. Sedangkan untuk target manajemen pemasaran pendidikan Islam
di MTs Negeri Maguwoharjo terbagi menjadi dua yakni: Pertama,
target yang dicapai berupa jumlah siswa di MTs Negeri Maguwoharjo
yang sudah terpenuhi, sekolah diliput di TV bahkan lebih dari 3x dalam
setahun, dan sekolah mulai dikenal masyarakat. Kedua, target yang
ingin dicapai yakni 5-10 Tahun kedepan MTs Negeri Maguwoharjo
dapat menjadi sekolah pilihan dan tujuan, beprestasi akademik dan non
akademi, dan terdapat SDM khusus yang menangani manajemen
pemasaran. '

Ketiga, tesis yang disusun oleh Qamarudin Dwi Antoro dengan
judul “Manajemen Pemasaran Pendidikan dalam Meningkatkan Mutu
di MI Muhammadiyah Basin Kebonarum Klaten”. Penelitian ini
membahas tentang manajemen pemasaran pendidikan dalam
peningkatan mutu. Adapun fokus dari penelian ini, yaitu pada
manajemen pemasaran dan pengimplementasian teknologi informasi
dan komunikasi. Penelitian ini berfokus pada manajemen pemasaran
pendidikan dalam meningkatkan mutu. Jenis dari penelitian ini yaitu
kualitatif deskreptif dengan menggunakan observasi, wawancara, dan

dokumentasi sebagai alat untuk pengumpulan data. Adapun hasil dari

'S Eni Murwati, Manajemen Pemasaran Pendidikan Islam (studi tentang
manajemen pemasaran di MTS Negeri Maguwoharjo), (Tesis: FITK UIN Sunan
Kalijaga, 2017), hlm. 137-139
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penelitian ini, sebagai berikut: Pertama, terdapat 7 elemen pokok
dalam implementasi konsep manajemen pemasaran pendidikan di MI
Muhammadiyah Basin, sebagai berikut: (1) MI Muhammadiyah Basin
mempunyai produk jual atau output berupa penciptaan generasi muslim
yang berilmu, berprestasi, yang dilandasi keimanan, ketagwaan dan
santun dalam berbudaya bangsa. (2) penetapan biaya pendidikan di MI
Muhammadiyah Basin menggunakan konsep kesimpulan harga-mutu
serta pemerataan biaya potongan bayaran. (3) Lokasi MI
Muhammadiyah Basin cukup strategis, karena tidak terlalu jauh dari
pusat kota Klaten. (4) Kegiatan promosi di MI Muhammadiyah Basin
melibatkan semua guru dan karyawan, dan dipromosikan melalui alat
atau media apa saja yang digunakan untuk mempromosikan sekolah,
seperti: brosur, spanduk, dan persentasi dari TK ke TK atau orang tua
peserta didik. (5) tenaga pendidik dan kependidikan tergolong
profesional karena sebagai besar telah menempuh jenjang S1 dan ada
beberapa jenjang S2 dan D3. (6) sarana dan prasarana untuk tingkatan
SD sudah dapat dikatkan lengkap dan mendukung terselenggaranya
proses kegiatan belajar mengajar (KBM) yang kondusif. (7) rangkaian
atau proses aktifitas untuk menyampaikan jasa pendidikan agar
terciptanya tujuan, didukung oleh dua kurikulum yaitu kurikulum
KTSP dan kurikulum 2013, serta kegiatan ekstra, kegiatan tambahan
dan pembiasaan untuk pembinaan siswa. Kedua, upaya
pengimplementasian peningkatan mutu di MI Muhammadiyan Basin
telah berhasil hal ini dapat dilihat dari produk, SDM, dan proses yang
dilakukan. Ketiga, terdapatnya faktor penghambat dan pendukung pada
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manajemen pemasaran dalam peningkatan mutu di MI Muhammadiyah
Basin. '’

Keempat, jurnal yang disusun oleh M. Munir dalam INTIZAM :
Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1 No. 2 April 2018 dengan
judul “Manajemen Pemasaran Pendidikan dalam Meningkatkan
Kuantitas Peserta Didik”. Penelitian ini berfokus membahas
manajemen pemasaran pendidikan sebagai suatu cara dalam
meningkatkan kuantitas peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research) dengan metode pengumpulan
data berupa penelusuran terhadap buku-buku, artikel, document dan
lain sebagainya yang terkait dengan kajian penelitian. Hasil dari
penelitian ini yaitu: bahwa sekolah yang memilliki kualitas dan
manajemen pemasaran yang baik dapat meningkatkan kuantitas peserta
didik baru. Manajemen pemasaran yang baik menerapkan 7 elemen,
yaitu: product (produk), prince (harga), place (lokasi), promotion
(promosi), people (orang/guru dan staf), physical evidance (bentuk
fisik)."”

Kelima, jurnal yang disusun oleh Sunardi dan Sunaryo dalam
JASSI Anakku, Vol. 10, No. 2, 2011 dengan judul “Manajemen
Pendidikan Inklusif (konsep, kebijakan, dan implementasinya)”.
Penelitian in1 membahas tentang manajemen pendidikan inklusif yang
dijaki dari sudut padang konsep, kebijakan, dan implementasinya.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research)

' Qamarudin Dwi Antoro, Manajemen Pemasaran Pendidikan dalam
Meningkatkan Mutu di MI Muhammadiyah Basin Kebonarum Klaten, (Tesis: FITK
UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 113-117

' M. Munir, “Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Kualitas Peserta
Didik”, INTIZAM : Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 2, 2018 : 92.
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dengan metode pengumpulan data berupa penelusuran terhadap buku-
buku, artikel, document dan lain sebagainya yang terkait dengan kajian
penelitian. Hasil dari penelitian ini yaitu: bahwa pendidikan inklusif
merupakan pendidikan yang menekankan kepada aspek persamaan hak
dan akses pendidikan yang bermutu kepada setiap warga negara tanpa
terkecuali. Pendidikan inklusif di Indonesia dalam perkembanganya
semakin diterima dan berkembang cukup pesat namun dalam
implementasinya masih mengalami berbagai problema, isu, dan
permasalahan yang harus disikapi secara bijak sehingga dalam
implementasinya tidak menghambat upaya dan proses pendidikan
inklusif itu sendiri serta selaras dengan konsep-konsep yang
mendasarinya. Untuk mewujudkan itu semua maka diperlukan nya
komitmen yang tinggi dan upaya kerja keras melalui kolaborasi dari
berbagai pihak (pemerintah dan masyarakat) dalam mengatasi berbagai
probelema, isu dan permasalahan sehingga tujuan dari adanya
pendidikan inklusif dapat direalisasikan secara cepat, tepat dan
maksimal.'®

Dari beberapa penelitian yang relevan di atas, jika dibandingkan
dengan penelitian yang akan dilakukan penulis, maka dirasa penelitian
ini memiliki beberapa kesamaan dan perbedaan dengan penelitian yang
dilakukan sebelumnya. Letak kesamaan tersebut terdapat pada
manajemen pemasaran dan pendidikan inklusif sebagai subjek yang
dikaji dan sama-sama merupakan penelitian lapangan (field research).
Sedangkan perbedaannya terdapat pada kajian pemasaran pendidikan

inklusif yang dipasarkan melalui media teknologi informasi dan

'8 Sunardi & Sunaryo, “Manajemen Pendidikan Inklusif: Konsep, Kebijakan,
dan Implementasinya”, JASSI_Anakku, Vol. 10, No. 2, 2011 : 198-199.
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komunikasi. Selain itu, dilihat dari segi subjek yang diteliti jelas
berbeda karena penelitian ini dilakukan di MAN 2 Sleman yang belum
pernah dilakukan penelitian dengan judul dan tempat yang sama

sebelumnya.

F. Sistematika Penulisan

Secara umum tulisan dari tesis ini terbagi kedalam tiga bagian,
yaitu: bagian pendahulan, bagian isi, dan bagian penutup yang disertai
dengan bagian formalitas dan lampiran-lampiran. Dari ketiga bagian
tersebut kemudian diuraikan menjadi VI (enam) bab yang terdiri dari
bab I, bab II, bab III, bab IV, bab V dan bab VI.

Pada bab I dibahas mengenai latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, dan
sistematika penulisan. Kemudian dilanjutkan dengan bab II yang
membahas mengenai landasan teori terkait kajian penelitian yang
dilakukan, yaitu: manajemen pemasaran pendidikan inklusif melalui
media teknologi informasi dan komunikasi di MAN 2 Sleman. Setelah
itu pada bab III dibahaslah mengenai metode penelitian yang terdiri
dari jenis dan pendekatan penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data penelitian, dan teknik analisis data penelitian.

Pada bab IV dijelaskan lah mengenai profil sekolah atau
gambaran umum MAN 2 Sleman Yogyarkarta. Kemudian pada bab V
dilakukan analisis data serta pembahasan yang memuat hasil penelitian
guna menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan. Kemudian
dilanjutkan dengan bab VI yang berisi kesimpulan dan saran dari

penelitian terkait pembahasan yang dilakukan. Sebagai pelengkap, pada
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bagian akhir penelitian ini ditampilkan lah daftar pustaka, lampiran-

lampiran dan riwayat hidup penulis.



BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka pada akhir

pembahasan ini dapat diperoleh beberapa kesimpulan, sebagai berikut:

1.

Manajemen pemasaran pendidikan inklusif yang ada di MAN 2
Sleman telah berjalan sesuai dengan konsep manajemen
pemasaran yaitu: (1) Perencanaan (planning), dalam hal ini
MAN 2 Sleman secara tidak langsung telah melakukan
identifikasi pasar, segmentasi pasar dan positioning, serta
deferensiasi produk, dimana produk-produk pendidikan inklusif
MAN 2 Sleman mempunyai kelebihan dibandingkan dengan
produk pendidikan lainya, seperti: memiliki kemampuan
dibidang tahfidz dan giroah (2) Pengorganisasian (organizing),
dalam hal ini tugas pemasaran atau promosi pendidikan inklusif
diserahkan kepada Humas MAN 2 Sleman (3) Penggerakan
(actuating), dalam hal ini MAN 2 Sleman membentuk tim-tim
promosi, melakukan komunikasi pasar, pelayanan pemasaran
pendidikan inklusif, penggunaan strategi pemasaran, dan telah
melakukan pemasaran pendidikan inklusif melalui media
teknologi informasi dan komunikasi. Namun dalam hal ini
pemasaran yang dilakukan masih bersifat insidentil artinya baru
akan dilakukan ketika mendekati PPDB dan belum dilakukan
pemasaran sepanjang tahun (4) Pengendalian atau pengawasan
(controlling), dalam hal ini dilakukan dalam bentuk rapat-rapat

sekolah baik itu rapat bulanan atau pun rapat mingguan.
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2. Manajemen pendidikan inklusif yang ada di MAN 2 Sleman
telah dilaksanakan sesuai dengan tahapan-tahapan pelaksanaan
pendidikan inklusif, sebagai berikut: (1) Perencanaan
pendidikan inklusif, dalam hal ini MAN 2 Sleman menentukan
tujuan pelaksanaan pendidikan inklusif dan telah melakukan
berbagai kegiatan pencapaian tujuan tersebut, seperti:
pengadaan workshop pendidikan inklusif untuk guru-guru,
pelatihan komputer berbicara, hingga pelayanan pendampingan
dan bimbingan bagi peserta didik inklusif (2) Pengorganisasian
pendidikan inklusif, dalam hal ini MAN 2 Sleman telah
memiliki petugas khusus pendidikan inklusif yang terdiri dari
koordinator pendidikan inklusif dan GPK (3) Pelaksanaan
pendidikan inklusif, dalam hal ini MAN 2 Sleman
melaksanakan pendidikan inklusif dalam bentuk kegiatan
pembelajaran dikelas-kelas reguler dimana peserta didik
inklusif diberikan materi, RPP, dan silabus yang sama dengan
peserta didik normal lainya tetapi dengan perlakuan dan
pelayanan yang berbeda (4) Evaluasi pendidikan inklusif, dalam
hal ini MAN 2 Sleman melakukan dua bentuk evaluasi, yaitu:
evaluasi program dan evaluasi pembelajaran yang nantinya akan
disampaikan dalam bentuk rapat-rapat evaluasi yang diadakan
satu atau dua bulan sekali.

3. MAN 2 Sleman telah memanfaatkan media teknologi informasi
dan komunikasi dalam pemasaran pendidikan inklusif.
Pemanfaatan-pemanfaatan tersebut berupa pemanfaatan media
internet, seperti: website sekolah, youtube, instagram, dan

media massa, seperti: brosur, buletin, dan baner. Selain itu
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MAN 2 Sleman juga memanfaatkan website Kemenag Sleman,
website dan facebook Kemenag wilayah DIY, KR (Kedaulatan
Rakyat), dan Harjo (Harian Jogja) sebagai media pemasaran
pendidikan inklusif.

Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen
pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman, yaitu: faktor
lingkungan makro, seperti: lingkungan demografi (letak
demografi sekolah), lingkungan ekonomi (ekonomi sekolah),
lingkungan teknologi (teknologi yang dimanfaatkan sekolah
untuk pemasaran pendidikan inklusif dll) dan lingkungan mikro,
seperti: perusahaan (MAN 2 Sleman), pemasok (bantuan-
bantuan dari pemerintah, YAKETUNIS), perantara pemasaran
(Kemenag Sleman, Kemenag DIY, KR (Kedaulatan Rakyat),
Harjo (Harian Jogja), pelanggan (peserta didik inklusif), dan
pesaing (lembaga pendidikan lainya yang juga melayani

pendidikan inklusif).

B. Kontribusi Teoritik

1.

Manajemen pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman
memiliki  beberapa  kelebihan, diantaranya: pemasaran
pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman dilakukan dengan
menggunakan media teknologi informasi dan komunikasi,
seperti: website-website, youtube, brosur, buletin, dan media
cetak. Selain itu juga MAN 2 Sleman menyediakan kuota
pendidikan inklusif yang relatif lebih banyak, dibandingkan
dengan lembaga pendidikan inklusif lainya, yaitu: dua belas

peserta didik dalam satu angkatan.
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2. MAN 2 Sleman merupakan satu-satunya madrasah aliyah negeri
di Yogyakarta yang menyelenggarakan pendidikan inklusif,
bahkan dalam pelayanan pendidikan inklusifnya MAN 2
Sleman telah memfasilitasi peserta didik inklusif dengan
sejumlah fasilitas, berupa: alat tulis dan buku-buku braile, ruang
dan toilet khusus inklusif, tongkat dan blok-blok jalanan untuk
penyandang tunanetra, dan komputer berbicara serta telah
memberikan pelatihan-pelatihan khusus keingklusifan bagi
guru-guru dan peserta didik inklusif.

3. Pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi sangat
berpengaruh  terhadap pemasaran pendidikan  inklusif.
Masyarakat MAN 2 Sleman secara mandiri telah memanfaatkan
media tersebut sebagai sarana pemasaran atau promosi terkait
kegiatan-kegiatan yang dilakukan, termasuk pendidikan inklusif
dan telah terjalinnya sikap solidaritas dan saling membantu
dalam pembelajaran antara guru, peserta didik normal, dan

peserta didik inklusif.

C. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan
mempertimbangkan hasil temuan dilapangan, maka penulis dapat
memberikan saran terkait manajemen pemasaran pendidikan inklusif
melalui media teknologi informasi dan komunikasi di MAN 2 Sleman
Yogyakarta, sebagai berikut:
1. Bagi pihak sekolah ada baiknya dapat melakukan pemasaran
pendidikan inklusif sepanjang tahun, baik itu pemasaran

mengenai kegiataan-kegiatan sekolah, prestasi-prestasi yang
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diraih atau pun tentang PPDB. Hal ini dimaksudkan agar MAN
2 Sleman menjadi semakin dikenal masyarakat luas dan kuota
pendidikan inklusif dapat terpenuhi.

. Masih diperlukanya kerjasama yang lebih antara koordinator
pendidikan inklusif, GPK, dan seluruh masyarakat sekolah
dalam penyelenggaraan atau pelaksanaan pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman. Selain itu diharapkan juga kepada MAN 2
Sleman untuk dapat terus mengadakan workshop-workshop
pendidikan inklusif bagi guru-guru serta pelatihan dan
peningkatan pelayanan bagi peserta didik inklusif.

. MAN 2 Sleman ada baiknya dapat lebih memanfaatkan media
teknologi informasi dan komunikasi sebagai media pemasaran
pendidikan inklusif. Kedepanya diharapkan kepada MAN 2
Sleman untuk dapat memanfaatkan media-media, seperti: blog,
facebook, twitter dll sebagai media pemasaran pendidikan
inklusif. Selain itu diharapkan juga kedepanya MAN 2 Sleman
telah memiliki akun instagram dan youtube resmi yang

digunakan untuk pemasaran pendidikan inklusif.
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Lampiran 2: Pedoman Observasi

PEDOMAN OBSERVASI
MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN INKLUSIF
MELALUI MEDIA TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI DI MAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA

A. Pelaksanaan manajemen pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2
Sleman.

B. Pelaksanaan pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman.

C. Pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi dalam

pemasaran pendidikan inklusif.



Lampiran 3: Pedoman Dokumentasi

PEDOMAN DOKUMENTASI
MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN INKLUSIF
MELALUI MEDIA TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI DI MAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA

A. Pelaksanaan manajemen pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2
Sleman.

B. Landasan yuridis MAN 2 Sleman dalam penyelenggaraan
pendidikan inklusif.

C. Bentuk pelaksanaan pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman.

D. Bentuk pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi

dalam pemasaran pendidikan inklusif.



Lampiran 4: Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
MANAJEMEN PEMASARAN PENDIDIKAN INKLUSIF
MELALUI MEDIA TEKNOLOGI INFORMASI DAN
KOMUNIKASI DI MAN 2 SLEMAN YOGYAKARTA

Pedoman Wawancara dengan Kepala Madrasah MAN 2 Sleman

Nama : Yoga Anjas Pratama
Informan : Ali Asmu’i
Hari/Tanggal :Jum’at/ 15 Maret 2019
Tempat : MAN 2 Sleman

A. Manajemen Pemasaran Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman
1. Perencanaan
a. Bagaimanakah MAN 2 Sleman dalam merencanakan
pemasaran pendidikan inklusif ?
2. Pengorganisasian
a. Bagaimana pengorganisasian atau pembagian tugas terkait
pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman ?
b. Siapa saja yang berperan dalam pemasaran pendidikan
inklusif di MAN 2 Sleman ?
3. Penggekrakan
a. Bagaimana pelaksanaan pemasaran pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman ?



b. Apakah MAN 2 Sleman melakukan komunikasi pemasaran
pendidikan inklusif ?

c. Jika ya ? Bagaimana bentuk komunikasi pemasaran yang
dilakukan ?

d. Bagaimana bentuk pelayanan pemasaran pendidikan inklusif
di MAN 2 Sleman ?

4. Pengendalian atau Pengawasan

a. Apakah MAN 2 Sleman melakukan monitoring evaluasi
pemasaran pendidikan inklusif ?

b. Jikaya ? Bagaimana bentuk monitoring evaluasi dan

tindakan perbaikan yang kedepanya ?

B. Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman
1. Perencanaan

a. Apa landasan yuridis MAN 2 Sleman dalam
menyelenggaraan pendidikan inklusif ?

b. Bagaimana MAN 2 Sleman dalam merencanakan
pendidikan inklusif ?

c. Apatujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman

2. Pengendalian atau Pengawasan
a. Apakah sekolah melakukan monitoring evaluasi terhadap
pelaksanaan pendidikan inklusif ?
b. Jika ya ? Bagaimana bentuk monitoring evaluasi yang
dilakukan ?



C. Pemanfaatan Media Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam

Pemasaran Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman

1. Bagaimana MAN 2 Sleman dalam merencanakan atau
menentunkan media teknologi informasi dan komunikasi ?

2. Apa tujuan dari diadaknya media teknologi informasi dan
komunikasi di MAN 2 Sleman ?

3. Apakah MAN 2 Sleman memanfaatkan media teknologi
informasi dan komunikasi dalam pemasaran pendidikan inklusif
?

4. Jika ya? Bagaimana bentuk pemanfaatan media teknologi
informasi dan komunikasi dalam pemasaran pendidikan inklusif
tersebut ?

5. Apakah sekolah melakukan monitoring evaluasi terhadap
pemnfaatan media teknologi informasi dan komunikasi dalam
pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman ?

6. Jika ya ? Bagaimana bentuk monitoring evaluasi yang

dilakukan ?



Pedoman Wawancara dengan Humas MAN 2 Sleman

Nama

Informan

: Yoga Anjas Pratama
: Siti Maimunah dan Badrudin
: Fitri

Hari/Tanggal : Kamis/ 14 Maret 2019

Tempat

: Jum’at / 05 April 2019
: MAN 2 Sleman

A. Manajemen Pemasaran Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman

1. Perencanaan

a.

Bagaimanakah MAN 2 Sleman dalam merencanakan
pemasaran pendidikan inklusif ?

Bagaimakah identifikasi pasar pendidikan inklusif di MAN
2 Sleman ?

Bagaimanakah segmentasi pasar dan positioning dalam
pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman ?
Bagaimanakah diferensiasi produk pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman ?

Apa kelebihan dan pembeda dari produk (peserta didik)
pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman dengan pendidikan
inklusif lainya ?

2. Pengorganisasian

a.

b.

Bagaimana pengorganisasian atau pembagian tugas terkait
pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman ?

Siapa saja yang berperan dalam pemasaran pendidikan
inklusif di MAN 2 Sleman ?



3. Penggerakan
a. Bagaimana pelaksanaan pemasaran pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman ?
b. Apakah MAN 2 Sleman melakukan komunikasi pemasaran
pendidikan inklusif ?
c. Jika ya ? Bagaimana bentuk komunikasi pemasaran yang
dilakukan ?
d. Bagaimana bentuk pelayanan pemasaran pendidikan inklusif
di MAN 2 Sleman ?
e. Apakah MAN 2 Sleman menggunkakan strategi pemasaran
dalam pemasaran pendidikan inklusif ?
f. Jika ya ? Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan
MAN 2 Sleman ?
4. Pengendalian atau Pengawasan
a. Apakah MAN 2 Sleman melakukan monitoring evaluasi
pemasaran pendidikan inklusif ?
b. Jika ya ? Bagaimana bentuk monitoring evaluasi dan

tindakan perbaikan yang kedepanya ?

B. Pemanfaatan Media Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pemasaran Pendidikan Inklusif
1. Apakah MAN 2 Sleman memiliki media teknologi informasi
dan komunikasi ?
2. Media teknologi informasi dan komunikasi apasajakah yang
dimiliki MAN 2 Sleman ?



3. Apakah MAN 2 Sleman mempunyai pengelola khusus terkait
media teknologi informasi dan komunikasi ?

4. Apakah MAN 2 Sleman memanfaatkan media teknologi
informasi dan komunikasi sebagai dalam pemasaran pendidikan
inklusif ?

5. Jika ya? Bagaimana bentuk pemanfaatan media teknologi
informasi dan komunikasi dalam pemasaran pendidikan inklusif
tersebut ?

C. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pemasaran
Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen
pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman ?



Pedoman Wawancara Koordinator Pendidikan Inklusif

Nama : Yoga Anjas Pratama
Informan : Yusfariani
: Mizan

: Nuning Setianingsih
Hari/Tanggal : Sabtu/ 16 Maret 2019

: Senin / 18 Maret 2019

: Sabtu / 09 April 2019
Tempat : MAN 2 Sleman

A. Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman
1. Perencanaan
a. Menurut bapak atau ibu apa definisi dari pendidikan inklusif
?
b. Makna apa yang terkandung dalam definisi tersebut ?
c. Apa landasan yuridis MAN 2 Sleman dalam
menyelenggaraan pendidikan inklusif ?
d. Bagaimana MAN 2 Sleman dalam merencanakan
pendidikan inklusif ?
e. Apa tujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusif di
MAN 2 Sleman
2. Pengorganisasian
a. Apakah MAN 2 Sleman mempunyai pengelola khusus
terkait pendidikan inklusif ?
b. Jika ya? Apa tugas dari pengelola khusus terkait pendidikan

inklusif ?



3. Penggerakan
a. Bagaimana bentuk pelaksanaan pendidikan inklusif di MAN
2 Sleman ?
b. Bagaimana pelayanan pendidikan inklusif yang diberikan ?
c. Bagaimana proses pelaksanaan pendidikan inklusif yang
dilakukan di MAN 2 Sleman ?
4. Pengendalian atau Pengawasan
a. Apakah sekolah melakukan monitoring evaluasi terhadap
pelaksanaan pendidikan inklusif ?
b. Jikaya ? Bagaimana bentuk monitoring evaluasi yang

dilakukan ?

B. Pemanfaatan Media Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pemasaran Pendidikan Inklusif
1. Bagaimana bentuk pemanfaatan media teknologi informasi dan
komunikasi sebagai media pemasaran pendidikan inklusif

tersebut ?



Pedoman Wawancara dengan Pengelola Media

Nama : Yoga Anjas Pratama
Informan : Nurul Iman
Hari/Tanggal : Rabu /20 Maret 2019
Tempat : MAN 2 Sleman

A. Pemanfaatan Media Teknologi Informasi dan Komunikasi dalam
Pemasaran Pendidikan Inklusif
1. Perencanaan
a. Apakah MAN 2 Sleman memiliki media teknologi
informasi dan komunikasi ?
b. Media teknologi informasi dan komunikasi apasajakah yang
dimiliki MAN 2 Sleman ?
c. Bagaimana MAN 2 Sleman dalam merencanakan atau
menentunkan media teknologi informasi dan komunikasi ?
d. Apa tujuan dari diadaknya media teknologi informasi dan
komunikasi di MAN 2 Sleman ?
2. Pengorganisasian
a. Apakah MAN 2 Sleman mempunyai pengelola khusus
terkait media teknologi informasi dan komunikasi ?
b. Jika ya? Apa tugas dari pengelola khusus terkait media
teknologi informasi dan komunikasi ?
3. Penggerakan
a. Apakah MAN 2 Sleman memanfaatkan media teknologi
informasi dan komunikasi dalam pemasaran pendidikan

inklusif ?



b. Jika ya? Bagaimana bentuk pemanfaatan media teknologi
informasi dan komunikasi dalam pemasaran pendidikan
inklusif tersebut ?

4. Pengendalian atau Pengawasan

a. Apakah sekolah melakukan monitoring evaluasi terhadap
pemanfaatan media teknologi informasi dan komunikasi
dalam pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman

b. Jika ya ? Bagaimana bentuk monitoring evaluasi yang
dilakukan ?

B. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Manajemen Pemasaran
Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman
1. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen

pemasaran pendidikan inklusif di MAN 2 Sleman ?



Pedoman Wawancara dengan GPK MAN 2 Sleman

Nama : Yoga Anjas Pratama
Informan . Lisa

Hari/Tanggal : Sabtu /16 Maret 2019
Tempat : MAN 2 Sleman

A. Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman
1. Apa tujuan dari penyelenggaraan pendidikan inklusif di MAN 2
Sleman ?

2. Bagaimana pelayanan pendidikan inklusif yang diberikan ?



Pedoman Wawancara dengan Peserta Didik Inklusif MAN 2

Sleman
Nama : Yoga Anjas Pratama
Informan : Adlan Rosyid Assidiq
. Arif Ardiyanto

Hari/Tanggal : Selasa /19 Maret 2019
. Sabtu / 06 April 2019
Tempat : MAN 2 Sleman

A. Pendidikan Inklusif di MAN 2 Sleman

1. Bagaimana pelayanan pendidikan inklusif yang diberikan ?



Lampiran 5: Dokumentasi Kegiatan

DOKUMENTASI KEGIATAN

Wawancara dengan ibu Lisa
(GPK)

Foto bersama bapak Nurul
Brosur-brosur MAN 2 Sleman Iman pengelola media MAN 2

Sleman



Buletin MAN 2 Sleman Surat keputusan
penyelenggaraan pendidikan
inklusif MAN 2 Sleman dari

dinas Dikpora

Banner-banner MAN 2 Sleman

Foto bersama dengan peserta
didik inklusif MAN 2 Sleman

Banner-banner MAN 2 Sleman



Proposal  optimalisasi  dan
pengembangan bantuan rintisan Ruang khusus inklusif
penyelenggaraan  pendidikan

inklusif MAN 2 Sleman

Surat keputusan Keadaan peserta didik inklusif

penyelenggaraan  pendidikan ketika ~ mengikuti  ulangan

inklusif MAN 2 Sleman dari tengah semester

Kemenag wilayah DI'Y



Keadaan peserta didik inklusif
ketika menjawab soal ulangan
tengah semester

Peserta didik inklusif

mengerjakan ulangan tengah

semester

Keadaan peserta didik inklusif
ketika ~ mengikuti  ulangan

tengah semester

Keadaan peserta didik inklusif

ketika menjawab soal ulangan

tengah semester



Guru kelas memberikan
pengarahan mengenai

pembelajaran yang dilakukan

R ¥ |
LM

Keadaan peserta didik inklusif

ketika mengikuti pembelajaran
di kelas

Peserta didik inklusif
mendapatkan pengarahan dari

teman-temanya.

Keadaan peserta didik inklusif

ketika mengikuti pembelajaran
di kelas



Al-Qur’an braile
Alat-alat tulis braile

SOIN Y

ICD-PX370

Majalah braile Indonesia

Alat bantu perekam untuk

peserta didik Inklusif



Blok-blok jalan untuk peserta

didik tunanetra

—

Emm -\-- L LT

wu " -
1 \l '

Keadaan Lab. komputer MAN

2 Sleman

Toilet khusus untuk peserta
didik inklusif

Contoh handphone peserta

didik inklusif yang
menggunakan aplikasi
TalkBack



BN az=or e e

-~ PpPmrwira_mandusa z

PR WIRA MAN 2 SLEMARN
Allah Swt. -
Keagiatan PMIR MAN 2 Sleman !

Keadaaan pemasaran MAN 2
Keadaan komputer-komputer di

MAN 2 Sleman

Sleman melalui Instagram

B R 1133 e W

MATN 2 ST.EMATITY
[ == | Unooul Prestasi Inklusif =3

PELATIHAN KOMPUTER BAGI

SISWA TUNANETRA MAN 2

< EMMAN

Slemant MAN 2 Sleman )-Vindi Dwi Winantyo,

S.Pd. IK, seorang trainer dan motivator ‘freelance’

N pelatinan komputer kepada 20
ar 3¢

Keadaan emasaran MAN 2

Sleman melalui website

Keadaan website MAN 2 Kemenag wilayah DIY

Sleman



N yogyakarta ><

Keadaan pemasaran MAN 2

Sleman melalui YouTube

- - kemenagsleman.net

131 Penvanmndang
Disabilitas MAN 2
Slerman Mengikuti
Bimtek Literasi TIK-
HKominfo danmn YPAC
© 3 Desembar. 20158 & admin
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A. ldentitas Diri

Nama : Yoga Anjas Pratama, S.Pd

Tempat/tgl Lahir : Muaradua, 23 November 1995.

Alamat Asal : Kp. Kepayang, Muaradua, Oku. Selatan,
Sumsel JI. Ringin Sari, Sambilegi, Kel. Maguwoharjo

Alamat Domisili
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@mail : Yogaanjas8@gmail.com / 081272057765
Nama Ayah : Asmiro Faisol, S.Pd
Nama Ibu - Juwita
Nama Adek : Yogi Aji Saputra

B. Riwayat Pendidikan

1. Pendidikan Formal

a.
b.

C.
d.

=h @

TK Darusalam Muaradua (2000-2001).

SDN 5 Muaradua (2001-2007).

PONPES Nurul Chalik (2007-2010).

MAN Muaradua (2010-2013).

UIN Raden Intan Lampung (2013-2017).

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2017-Sekarang).



C. Prestasi/Penghargaan

1.

Predikat Cumlaude dari Kaprodi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan Lampung
2017.

Penulis antalogi dalam buku Asamualaikum Jodoh dengan judul
BBM (Bekerja, Beribadah dan Memantaskan Diri) terbitan
Wahyu Qolbu.

Penulis anatalogi dalam buku Sampai Kapan Aku Menunggu?
dengan judul Ada Cinta Terindah dari-Nya terbitan Wahyu
Qolbu.

Penulis artikel dalam intipjurusan.com dengan judul Review
Jurusan & Pengalaman Kuliah PAI UIN Lampung.

Kontributor terpilih dalam event menulis kata mutiara dengan
tema “Perayaaan Patah Hati” dan kontributor terpilih dalam
event menulis puisi dengan tema “Perempuan dan Perantauan”
yang diselenggarkan Penerbit WA Publisher.

Penulis terpilih lomba cipta puisi tingkat nasional dengan tema
“Rindu” yang diselenggarakan Penerbit Jendela Sastra

Indonesia.

D. Karya limiah

1.

2.

Buku:
Antalogi Manajemen Pendidikan Islam: Teori dan Praktik.

Artikel

a. Media Komik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
di SDN 1 Sukabumi Bandar Lampung, dalam jurnal
MUDARISUNNA: Media dan Kajian Pendidikan Islam.



b. Implementasi Manajemen Pembelajaran Karakter Berbasis
Total Quality Management di SMP Muhammadiyah 3
Yogyakarta, dalam jurnal Nidhomul Hag: Manajemen

Pendidikan Islam.

3. Penelitian:
Penggunaan Media Komik untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Peserta Didik Kelas V dalam Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SDN 1 Sukabumi Bandar Lampung, dalam Skripsi UIN
Raden Intan Lampung Tahun 2017/2018.
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